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ABSTRACT  

Background: Low back pain is a pain in the lower back in the lumbosacral part of the spine from the 

first lumbar vertebra to the first sacral bone. Based on national surveys in Australia and the United 

States. Methode: The type of research used is analytical research with a cross-sectional approach. 

The sampling technique used was purposive sampling. The number of samples is 100 samples with 

the criteria of employees who work in a long sitting position that is more than 4 hours. Results: The 

results of the study of 100 respondents found that the body parts were painful when sitting for a long 

time, namely the waist as many as 70 people (70%). Office employees in the city of Sungai Penuh 

experienced complaints of low back pain as many as 63 people (63%). The study found a significant 

relationship between the variable duration of sitting and the variable degree of disability. Conclusion: 

Office employees in the city of Sungai Penuh have many complaints of low back pain.  

Keywords: Low back pain, Parts of body, Sitting duration, Degree of disability 

 

ABSTRAK  

Latar Belakang: Nyeri punggung bawah (NPB) merupakan nyeri pada bagian punggung bawah di 

bagian lumbosacral tulang belakang dari vertebra lumbal pertama ke tulang sacral pertama. 

Berdasarkan survei Nasional di Australia dan Amerika Serikat. Metode: Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian analisis dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purvosive sampling. Jumlah sampel yaitu 100 sampel dengan kriteria pegawai yang 

bekerja dengan posisi duduk lama yaitu >4 jam. Hasil: Hasil penelitian terhadap 100 responden 

didapatkan bagian tubuh yang nyeri saat duduk lama yaitu bagian pinggang sebanyak 70 orang (70%). 

Pegawai perkantoran di kota sungai penuh mengalami keluhan nyeri punggung bawah sebanyak 63 

orang (63%). Ditemukan hubungan yang signifikan antara variabel durasi duduk dan variabel derajat 

disabilitas. Kesimpulan: Pegawai perkantoran di Kota Sungai Penuh banyak mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah.  

Kata kunci: Nyeri punggung bawah, Bagian tubuh, Durasi duduk, Derajat disabilitas 

 

PENDAHULUAN  

Nyeri punggung bawah (NPB) 

merupakan nyeri pada bagian punggung 

bawah di bagian lumbosacral tulang 

belakang dari vertebra lumbal pertama ke 

tulang sacral pertama.2  
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Nyeri punggung bawah disebabkan  

oleh dua faktor, yaitu faktor mekanik dan 

faktor nonmekanik. Faktor mekanik yang 

berhubungan dengan keadaan NPB 

misalnya seperti ketidakstabilan spina atau 

ketidakstabilan ligamen lumbosacral dan 

kelemahan otot, serta pergantian struktur 

tulang belakang pada lanjut usia. 

Mayoritas nyeri punggung bawah terjadi 

akibat gangguan muskuloskeletal dan 

diperburuk oleh aktivitas, sedangkan nyeri 

yang disebabkan oleh kondisi yang lain 

tidak di pengaruhi oleh aktivitas.3 

Faktor-faktor resiko yang terkait 

dengan NPB antara lain usia, jenis 

kelamin, indeks massa tubuh (IMT), posisi 

kerja, duduk lama, lokasi kerja, lama kerja, 

jam kerja, beban kerja, stres, merokok, 

kebiasaan olahraga dan riwayat penyakit 

sebelumnya. Faktor yang paling banyak 

berpengaruh terhadap NPB adalah posisi 

kerja dan duduk terlalu lama. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Chaiklieng 

dkk menunjukan bahwa resiko NPB 

meningkat karena sikap kerja yang tidak 

sesuai atau posisi kerja yang tidak 

ergonomis dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari.4 Pekerjaan yang berisiko 

menimbulkan NPB antara lain pekerjaan 

yang memiliki jam kerja panjang yang 

mengharuskan pegawainya untuk duduk 

dalam waktu yang lama pada posisi duduk 

yang statis.5 

Nyeri punggung bawah dapat 

memberikan dampak yang cukup besar 

pada penderitanya. Keluhan NPB dapat 

menyebabkan keluhan nyeri dan 

kehilangan produktivitas yang 

mengakibatkan penurunan kualitas hidup. 

Pegawai kantor dengan kondisi duduk 

statis sangat beresiko menderita NPB. 

Biasanya pegawai kantor bekerja delapan 

jam dalam satu hari di tambah dengan 

waktu lembur kerja yang membuat 

pegawai duduk dengan posisi statis dalam 

waktu yang lama.2  

Berdasarkan survei Nasional oleh 

Johannes di Australia dan Amerika Serikat 

pada tahun 2011, nyeri punggung bawah 

masuk dalam salah satu dari sepuluh 

keluhan utama dengan prevalensi antara 

26,4%-79,2%. Berdasarkan penelitian 

Schouten dan Picavet dengan sampel 

8.000 orang yang berusia lebih dari 25 

tahun di Belanda, hasil penelitiannya 

74,5% penduduk yang berusia 25 tahun 

keatas banyak mengalami gangguan 

muskuloskeletal yaitu 53,9% dalam 12 

bulan terakhir dan angka prevalensi nyeri 

punggung bawah yaitu 44,4% dalam 3 

bulan terakhir. Bagian-bagian nyeri yang 

paling sering dilaporkan yaitu : a) 

Pergelangan kaki 3,5%; b) Kaki 5,0%; c) 

Siku 5,3%; d) Pinggul 6,2%; e) Punggung 

atas 7,4%; f) Tangan/Pergelangan tangan 

9,3%; g) Lutut 11,7%; h) Leher 14,3%; i) 

Bahu 15,1%; j) Pinggang 22,2%.6 Bagian 

tubuh yang paling sering dialami keluhan 

terhadap pekerja kantoran adalah bagian 

punggung bawah 53,3%, bagian leher atas 

dan punggung 50%, dan di leher bagian 

bawah 46,6%. Bagian dengan keluhan 

paling sedikit adalah bagian siku kiri dan 

siku kanan.7 
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Berdasarkan survey data awal yang 

dilakukan peneliti di perkantoran Kota 

Sungai Penuh di dapatkan jam kerja 

pegawai yaitu 8 jam kerja dari jam 08.00 

WIB-17.00 WIB dengan pegawai berusia 

22-60 tahun, mayoritas pegawai 

melakukan pekerjaan dengan posisi duduk 

yang lama ketika bekerja, saat sidang, 

tindak pidana, pelayanan publik, dan 

membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

serta banyak menghabiskan waktu di 

depan komputer. Di tambah jam lembur di 

luar jam kerja yang membutuhkan waktu 

duduk lebih 8 jam perhari.10  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

analisis dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi pada penelitian ini 

adalah pegawai perkantoran di Kota 

Sungai Penuh sebanyak 100 sampel. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

pegawai yang bersedia menjadi responden 

penelitian dan pegawai yang bekerja 

dengan posisi duduk lama yaitu > 4 jam. 

Sedangkan kriteria ekslusi pada penelitian 

ini adalah pegawai yang mengalami nyeri 

punggung bawah karena penyakit 

neuromusculoskeletal dan pegawai yang 

mempunyai penyakit 

neuromusculoskeletal sebelum bekerja 

sebagai pegawai negeri sipil.  

Data keluhan nyeri punggung bawah 

diperoleh dengan menggunakan 

kuesioner, bagian tubuh yang nyeri saat 

duduk lama dengan kuesioner nordic body 

map dan derajat disabilitas pegawai yang 

mengalami keluhan nyeri punggung bawah 

dengan oswestry low back pain disability 

index. Analisis data yang digunakan 

adalah uji statistik Chi-square bila 

memenuhi syarat, apabila tidak memenuhi 

syarat, maka dilakukan uji alternatifnya 

yaitu uji fisher. 

 

HASIL 

Karakteristik subjek penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek (n=100) 

Karakteristik rerata  

Umur responden (tahun) 36 

Karakteristik n (%)  

Jenis Kelamin  
Laki-laki 46 (46%) 
Perempuan 54 (54%) 

Massa Kerja   
> 4 Tahun 86 (86%) 
< 4 Tahun 14 (14%) 

Lama Duduk  
5-8 jam 77 (77%) 
>8 jam 23 (23%) 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah  
NPB 63 (63%) 
Tidak NPB 37 (37%) 
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Berdasarkan karakteristik subjek, 

diketahui bahwa responden penelitian ini 

rata-rata berumur 37 tahun. Jenis kelamin 

responden paling banyak perempuan yaitu 

54 orang. Massa kerja responden paling 

banyak >4 tahun yaitu 86 orang. 

Responden yang mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah sebanyak 63 orang dan 

responden paling banyak duduk dengan 

durasi 5-8 jam yaitu berjumlah 77 orang. 

Pengelompokan data berupa 

kuesioner dengan 100 sampel pegawai 

perkantoran di Kota Sungai Penuh menjadi 

empat kategori yaitu skor 1 (tidak nyeri), 

skor 2 (agak nyeri), skor 3 (nyeri), skor 4 

(sangat nyeri). Setelah didapatkan skor 

kuesioner pada masing-masing anggota 

tubuh yang diidentifikasi maka didapatkan 

data berupa pengelompokan berdasarkan 

dalam persentase seperti yang ditunjukkan 

melalui Tabel 2 berikut.

 

Tabel 2. Hasil Nordic Body Map 

Otot Skeletal skor 1  skor 2 skor 3 skor 4 

Leher 34% 39% 18% 9% 
Tengkuk 57% 27% 11% 5% 
Bahu Kiri 44% 24% 26% 6% 
Bahu Kanan 44% 23% 27% 6% 
Lengan Atas Kiri 70% 12% 15% 3% 
Punggung 38% 24% 11% 27% 
Lengan Atas Kanan 60% 20% 19% 1% 
Pinggang 30% 25% 29% 16% 
Pinggul 41% 15% 27% 17% 
Pantat 65% 26% 6% 3% 
Siku Kiri 84% 12% 0% 4% 
Siku Kanan 81% 14% 2% 3% 
Lengan Bawah Kiri 80% 13% 4% 3% 
Lengan Bawah Kanan 73% 16% 7% 4% 
Pergelangan Tangan Kiri 81% 15% 1% 3% 
Pergelangan Tangan Kanan 68% 22% 4% 6% 
Tangan Kiri 83% 14% 1% 2% 
Tangan Kanan 72% 22% 4% 2% 
Paha Kiri 89% 8% 2% 1% 
Paha Kanan 88% 9% 1% 2% 
Lutut Kiri 81% 13% 4% 2% 
Lutut Kanan 79% 16% 4% 1% 
Betis Kiri 55% 28% 16% 1% 
Betis Kanan 53% 28% 15% 4% 
Pergelangan Kaki Kiri 61% 28% 0% 0% 
Pergelangan Kaki Kanan 58% 25% 15% 2% 
Kaki Kiri 71% 18% 10% 1% 
Kaki Kanan 70% 18% 11% 1% 

 

Data yang telah terkumpul tersebut 

merupakan data yang diperoleh dan telah 

diisi oleh responden dan menunjukkan 

hasil skor pada kategori sangat sakit (skor 

4) terbesar dengan nilai 27% pada bagian 

punggung, skor pada kategori sakit (skor 3) 

terbesar dengan nilai 29% pada bagian 

pinggang, skor pada kategori agak sakit 
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(skor 2) terbesar dengan nilai 39% pada 

bagian leher, dan skor pada kategori tidak 

sakit (skor 1) persentase terbesar dengan 

nilai 89% pada paha kiri. Lalu, data 

tersebut diurutkan dari bagian tubuh yang 

paling tinggi tingkat nyeri hingga bagian 

tubuh yang paling rendah tingkat nyeri 

yang dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah 

ini.

 

Tabel 3 Rekap bagian tubuh yang nyeri saat duduk lama 

Otot Skeletal 
Tidak Sakit Sakit 

N % N % 

Pinggang 30 30% 70 70% 
Leher 34 34% 66 66% 
Punggung 38 38% 62 62% 
Pinggul 41 41% 59 59% 
Bahu Kiri 44 44% 56 56% 
Bahu Kanan 44 44% 56 56% 
Betis Kanan 53 53% 47 47% 
Betis Kiri 55 55% 45 45% 
Tengkuk 57 57% 43 43% 
Pergelangan Kaki Kanan 58 58% 42 42% 
Lengan Atas Kanan 60 60% 40 40% 
Pantat 65 65% 35 35% 
Pergelangan Tangan Kanan 68 68% 32 32% 
Lengan Atas Kiri 70 70% 30 30% 
Kaki Kanan 70 70% 30 30% 
Kaki Kiri 71 71% 29 29% 
Pergelangan Kaki Kiri 72 72% 28 28% 
Tangan Kanan 72 72% 28 28% 
Lengan Bawah Kanan 73 73% 27 27% 
Lutut Kanan 79 79% 21 21% 
Lengan Bawah Kiri 80 80% 20 20% 
Siku Kanan  81 81% 19 19% 
Lutut Kiri 81 81% 19 19% 
Pergelangan Tangan Kiri 81 81% 19 19% 
Tangan Kiri 83 83% 17 17% 
Siku Kiri 84 84% 16 16% 

 

Hasil penelitian dengan 

menggunakan Nordic Body Map 

menunjukkan bahwa bagian tubuh yang 

paling sering mengalami keluhan pada 

pegawai perkantoran adalah bagian 

pinggang sebanyak 70 orang (70%), 

kemudian bagian leher sebanyak 66 orang 

(66%), bagian punggung sebanyak 62 

orang (62%), bagian pinggul sebanyak 59 

orang (59%), kemudian bagian bahu kiri 

dan bahu kanan yaitu sebanyak 56 orang 

(56%). Area yang paling sedikit dikeluhkan 

adalah bagian paha kiri dan paha kanan. 

Tabel keluhan nyeri punggung bawah pada 

pegawai perkantoran di Kota Sungai 

Penuh dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Pegawai Perkantoran  

No Pertanyaan Ya % Tidak % Total % 

1 Saya merasakan panas pada 18 28,57% 45 71,43% 63 100 
 punggung bagian bawah        

2 Saya merasakan tertusuk-tusuk 27 42,86% 36 57,14% 63 100 
 pada punggung bagian bawah       

3 Saya merasakan nyeri punggung 11 17,46% 52 82,54% 63 100 
 bagian bawah sebelum aktivitas       

4 Saya merasakan nyeri pada 
punggung bagian bawah saat 
melakukan aktivitas 

41 65,08% 22 34,92% 63 100 

5 Saya merasakan nyeri punggung  12 19,05% 51 80,95% 63 100 
 bawah seperti terbakar       

6 Saya merasakan nyeri punggung 
bawah pada malam hari dan tidak 

18  28,57%  45  71,43%  63 100  

 membaik walaupun pada istirahat       
7 Saya merasakan nyeri punggung  59 93,65% 4 6,35% 63 100 
 bawah pada saat saya duduk       

8 Dalam satu sesi pekerjaan saya 
sering merasakan linu pada tulang 
belakang 

56 88,89% 7 11,11% 63 100 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa pegawai perkantoran mengalami 

keluhan sakit terbanyak pada pertanyaan 

saya merasakan nyeri punggung bawah 

pada saat saya duduk sebanyak 59 orang 

(93,65%). Keluhan sakit lain yang dialami 

pegawai perkantoran yaitu pada 

pertanyaan dalam satu sesi pekerjaan 

saya sering merasakan linu pada tulang 

belakang sebanyak 56 orang (88,89%). 

Pegawai perkantoran mengalami keluhan 

tidak sakit terbanyak yaitu pada 

pertanyaan saya merasakan nyeri 

punggung bagian bawah sebelum aktivitas 

sebanyak 11 orang (17,46%) dan keluhan 

tidak sakit lain berada pada pertanyaan 

saya merasakan nyeri punggung bawah 

seperti terbakar sebanyak 12 orang 

(19,05%). 

 

Tabel 5 Durasi duduk pada pegawai perkantoran di Kota Sungai Penuh 

Durasi Duduk Frekuensi Persentase 

5-8 jam 77 77% 

>8 jam 23 23% 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 

bahwa responden yang durasi duduk 5-8 

jam berjumlah 77 orang dan durasi duduk 

responden >8 jam berjumlah 23 orang. 

 

 

 

 



JOMS, Volume 3, Nomor 3, 2023 Khairi dkk. Evaluasi Bagian… 

 

127 
 

Tabel 6 Derajat disabilitas pada pegawai perkantoran di Kota Sungai Penuh 

Derajat Disabilitas Frekuensi Persentase 

Gangguan Minimal 44 44% 

Gangguan Sedang 19 19% 

Gangguan berat 0 0% 

Gangguan sangat berat 0 0% 

Tidak bisa beraktivitas 0 0% 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui 

derajat disabilitas pada Pegawai 

Perkantoran di Kota Sungai Penuh yang 

mengalami keluhan nyeri punggung bawah 

didapatkan hasil 44 orang mengalami 

gangguan minimal dan 19 orang 

mengalami gangguan sedang.

 

Tabel 7. Hubungan durasi duduk dengan derajat disabilitas 

Variabel 
Derajat Disabilitas 

P value 
Gangguan minimal  Gangguan sedang Total 

Durasi duduk 5-8 jam 41 2 43   

  > 8 jam 3 17 20 0,001 

Total   44 19 63   

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui 

bahwa jumlah responden dengan durasi 

duduk 5-8 jam mengalami gangguan 

minimal berjumlah 41 orang dan gangguan 

sedang berjumlah 2 orang, sedangkan 

responden dengan durasi duduk >8 jam 

mengalami gangguan minimal berjumlah 3 

orang dan gangguan sedang berjumlah 17 

orang.  

Dari hasil analisis data 

menggunakan uji chi square diketahui nilai 

P Value nya yaitu 0,001 (p<0,05) artinya 

secara statistik terdapat hubungan antara 

durasi duduk dengan derajat disabilitas 

pada pegawai perkantoran di Kota Sungai 

Penuh. 

 

Tabel 8. Hubungan durasi duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah 

Variabel 
Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

P value 
NPB Tidak NPB Total 

Durasi duduk 5-8 jam 43 34 77   

  >8 jam 20 3 23 0,007 

Total   63 37 100   
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Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui 

bahwa jumlah responden yang durasi 

duduk 5-8 jam mempunyai keluhan NPB 

berjumlah 43 orang dan Tidak NPB 

berjumlah 34 orang. Sedangkan 

responden yang durasi duduk >8 jam 

mempunyai keluhan NPB berjumlah 20 

orang dan Tidak NPB berjumlah 3 orang. 

Dari analisis data menggunakan uji 

chi square diketahui nilai P Value nya yaitu 

0,007 (P<0,05) artinya secara statistik 

terdapat hubungan antara durasi duduk 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada pegawai perkantoran di Kota Sungai 

Penuh. 

Hubungan bagian tubuh yang nyeri 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada pegawai perkantoran di Kota Sungai 

Penuh menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara bagian leher, tengkuk, 

bahu kiri, bahu kanan, lengan atas kiri, 

punggung, lengan atas kanan, pinggang, 

pinggul, pantat,  lengan bawah kanan,  

tangan kiri, tangan kanan, betis kiri, betis 

kanan, pergelangan kaki kiri, dan 

pergelangan kaki kanan dengan keluhan 

nyeri punggung bawah dengan hasil 

analisis  menggunakan uji chi square 

diketahui nilai P-Value nya <0,05.  

Hubungan bagian tubuh yang nyeri 

dengan derajat disabilitas pada pegawai 

perkantoran di Kota Sungai Penuh 

dianalisis menggunakan uji chi square dan 

menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan antara bagian tubuh yang nyeri 

dengan derajat disabilitas pada pegawai 

perkantoran di Kota Sungai Penuh yang 

mengalami keluhan nyeri punggung bawah 

yang dibuktikan dengan nilai P-Value nya 

>0,05. 

 

PEMBAHASAN 

Bagian tubuh yang paling sering 

dikeluhkan berdasarkan hasil dari Nordic 

Body Map menunjukkan bahwa bagian 

tubuh yang paling sering mengalami 

keluhan pada pegawai perkantoran adalah 

bagian pinggang sebanyak 70 orang 

(70%), kemudian bagian leher sebanyak 

66 orang (66%), bagian punggung 

sebanyak 62 orang (62%), bagian pinggul 

sebanyak 59 orang (59%), kemudian 

bagian bahu kiri dan bahu kanan yaitu 

sebanyak 56 orang (56%). Area yang 

paling sedikit dikeluhkan adalah bagian 

paha kiri dan paha kanan. 

Penelitian pada pegawai bank di 

Ghana juga menunjukkan hasil yang mirip 

yaitu pinggang (64,8%), punggung (61,7%) 

dan leher (47,4%). Pekerja kantor 

biasanya termasuk golongan pekerja yang 

cenderung duduk lama, hal ini dapat 

menjadi pemicu meningkatnya kejadian 

nyeri leher dan nyeri punggung bawah.7 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Raihan 

Salsabila pada tahun 2020 juga 

menunjukkan hasil yang sama yaitu bagian 

tubuh yang paling sering mengalami 

keluhan pada pekerja kantor adalah bagian 

pinggang sebanyak 32 orang (53.3%), 

kemudian bagian leher atas dan punggung 

yaitu sebanyak 30 orang (50%), dan leher 

bawah sebanyak 28 orang (46.6%).7 
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Bekerja dengan sikap tubuh yang 

canggung dalam durasi waktu yang lama 

dapat menyebabkan nyeri segmental. 

Sikap tubuh saat bekerja berupa posisi 

duduk yang lama mempunyai efek negatif 

terhadap diskus intervertebralis terutama 

berkaitan dengan nutrisi ke struktur 

tersebut. Terjadinya nyeri punggung 

bawah sering disebabkan karena posisi 

duduk yang salah. Dengan posisi duduk 

yang salah tersebut secara langsung 

maupun tidak langsung dapat 

menyebabkan otot-otot pinggang menjadi 

tegang dan dapat merusak jaringan lunak 

disekitarnya.36 

Pegawai perkantoran mengalami 

keluhan nyeri punggung bawah terbanyak 

pada saat duduk dan sering merasakan 

linu pada tulang belakang. Duduk dalam 

waktu yang lama tanpa ada istirahat bisa 

berdampak pada struktur tulang belakang 

akibat proses biomekanika yang terjadi 

pada tulang belakang. Pada saat duduk, 

tekanan pada diskus intervertebralis lebih 

besar dua kali dibandingkan pada posisi 

berdiri.40 Saat duduk, tubuh akan 

memberikan beban yang di pengaruhi 

gaya gravitasi dan akan menimbulkan 

gaya tekanan yang berlawanan arah sama 

besarnya. Paparan dari tekanan tersebut 

mempengaruhi kondisi fisik yang 

berdampak pada kerusakan suatu sistem 

pada tulang belakang.40 

Lewis, et al menyebutkan bahwa 

gejala nyeri punggung bawah memang 

seringkali hilang dan timbul dengan 

sendirinya, bahkan sering tidak terasa. 

Namun jika hal ini terus dibiarkan maka 

nyeri punggung bawah akan terus 

berkembang semakin parah dikarenakan 

tekanan terus meningkat secara perlahan 

pada persarafan akibat dari terjadinya 

dislokasi intervertebra. Tekanan yang terus 

berlangsung akan mengakibatkan 

kelemahan dan bahkan kelumpuhan otot 

bagian dalam. Untuk itu, sebaiknya 

responden segera melakukan tidakan 

pencegahan atau pengobatan ketika gejala 

nyeri punggung bawah sudah dirasakan.43 

Kondisi NPB mengarah ke 

keterbatasan aktifitas dengan masalah 

sosial dan medis. NPB menyebabkan 

interaksi dalam berbagai bentuk yang 

mengarah kepada gangguan fisik, 

psikologi dan sosial. Dampak nyeri dan 

keterbatasan gerak yang dialami dapat 

digambarkan sebagai masalah disabilitas 

yang mempengaruhi fungsi fisik. Dengan 

kata lain, pekerja yang mempunyai tingkat 

disabilitas lebih tinggi akan mempunyai 

keterbatasan fisik yang lebih besar. 38 

Distribusi durasi duduk pada 

pegawai perkantoran di Kota Sungai 

Penuh yang mengeluhkan nyeri punggung 

bawah mayoritas bekerja dengan 

persentase sebesar 63%. Jam kerja yang 

melebihi standar mengakibatkan 

kemampuan tubuh menurun sehingga 

dapat meningkatkan keluhan nyeri 

punggung bawah, meningkatkan angka 

absensi kerja karena izin sakit, 

menurunkan kecepatan kerja, dan 

menurunkan tingkat produktivitas kerja.47 

Menurut teori yang dikemukakan Tarwaka, 
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semakin lama seseorang bekerja, semakin 

tinggi tingkat risiko untuk menderita nyeri 

punggung  bawah, terutama dengan posisi 

duduk statis, yang akan menyebabkan 

regangan otot-otot, fasia dan ligamentum 

di sepanjang daerah torakal. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ruth 

Hutasuhut yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara lama duduk 

terhadap keluhan nyeri punggung bawah 

dengan menggunakan uji chi square 

(P<0,001) dan paling banyak ditemukan 

keluhan pada pekerja yang lama duduk 5-

8 jam sebanyak 59%. Penelitian lain juga 

menunjukkan hasil yang sama pada 

penelitian yang dilakukan pada operator 

komputer perusahaan travel di Manado 

yang memperlihatkan korelasi yang kuat 

menggunakan uji alternatif Fisher exact (p 

= 0,014) dan paling banyak ditemukan 

pada pekerja dengan lama duduk 7-8 jam 

sehari dan nyeri bersifat sedang.40 

Duduk dalam waktu yang lama tanpa 

ada istirahat bisa berdampak pada struktur 

tulang belakang akibat proses 

biomekanika yang terjadi pada tulang 

belakang. Pada saat duduk, tekanan pada 

diskus intervertebralis lebih besar dua kali 

dibandingkan pada posisi berdiri. Hal ini 

dapat menyebabkan kualitas hidup 

seseorang memburuk karena nyeri yang 

timbul jika dibiarkan. Keluhan pada 

masing-masing orang bervariasi karena 

persepsi nyeri seseorang berbeda akibat 

adaptasi neuromuskuler pada jaringan 

lunak tulang belakang, dari nyeri ringan 

sampai nyeri berat yang membutuhkan 

intervensi khusus.40 

Duduk dengan lama 8 jam perhari 

merupakan faktor resiko terhadap nyeri 

punggung bawah. Duduk menggunakan 

komputer ketika belajar atau bekerja dalam 

waktu 5-8 jam cukup menimbulkan rasa 

tidak nyaman pada daerah punggung 

bawah. Rasa tidak nyaman ini dapat terjadi 

akibat duduk dalam waktu yang lama dan 

posisi duduk yang tidak tepat. Saat duduk, 

tubuh akan memberikan beban yang 

dipengaruhi gaya gravitasi dan akan 

menimbulkan gaya tekanan yang 

berlawanan arah sama besarnya. Paparan 

dari tekanan tersebut mempengaruhi 

kondisi fisik yang berdampak pada 

kerusakan suatu sistem pada tulang 

belakang. Penelitian mengatakan posisi 

duduk yang lama tanpa adanya sandaran 

beresiko lebih besar mengalami nyeri 

punggung bawah karena tekanan pada 

diskus intervertebralis akan lebih besar 

ketika duduk fleksi.40 

Lama duduk >4 jam mempunyai 

hubungan dengan derajat disabilitas 

pegawai yang mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah. Sesuai kajian pustaka 

dari Samara dkk dengan metode case 

kontrol, menyatakan bahwa  pekerja yang 

memiiki posisi duduk selama durasi 

setengah hari waktu kerja atau lebih 

memiliki risiko 1,6 kali untuk menderita 

nyeri punggung bawah. Semakin lama 

durasi duduk dari seseorang untuk duduk 

maka otot-otot sekitar punggung akan 

mengalami ketegangan dan ligamentum-
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ligamentum punggung akan meregang, 

khususnya pada ligamentum longitudinalis 

akan makin bertambah. Lapisan 

ligamentum posterior adalah lapisan yang 

paling tipis di antara ligamentum lain 

setinggi L2-L5 yang merupakan daerah 

NPB.42 

Posisi duduk yang lama dengan 

postur yang tidak nyaman dapat 

menyebabkan gangguan musculoskeletal 

sehingga mengubah posisi duduk secara 

teratur ketika duduk yang lama disarankan 

untuk dapat mengurangi risiko nyeri 

punggung bawah, rasa tidak nyaman pada 

daerah lumbal, kelelahan otot punggung 

dan kelelahan mental fisik akibat kerja.44 

Derajat disabilitas pegawai 

perkantoran di Kota Sungai Penuh di ukur 

menggunakan Oswestry Disability Low 

Back Pain Questionner. Derajat disabilitas 

responden yang mempunyai keluhan nyeri 

punggung bawah pada penelitian ini 

berada dalam kategori gangguan minimal 

dan gangguan sedang yang berarti masih 

dalam batas normal, mampu bekerja 

secara aktif dan dapat melakukan aktivitas 

sehari-hari tanpa terganggu oleh rasa 

nyeri.  

Hasil dari penelitian ini tidak 

didapatkan responden yang mempunyai 

disabilitas dalam kategori gangguan berat, 

gangguan sangat berat, dan tidak bisa 

beraktivitas sama sekali. Dampak nyeri 

dan keterbatasan gerak yang dialami dapat 

digambarkan sebagai masalah disabilitas 

yang mempengaruhi fungsi fisik. Dengan 

kata lain, pekerja yang mempunyai tingkat 

disabilitas lebih tinggi akan mempunyai 

keterbatasan dan limitasi fisik yang lebih 

besar. Dengan keterkaitan tersebut, 

intervensi mengarah kepada peningkatan 

fungsi fisik yang akan membantu 

mengembalikan atau menurunkan tingkat 

disabilitas.38 

Beberapa dari responden juga 

merasakan intensitas nyeri yang mereka 

rasakan agak berat, bahkan sampai 

menganggu beberapa aktivitas harian 

seperti sulit mengangkat benda-benda 

berat, sulit melakukan aktifitas di rumah, 

dan berpergian keluar rumah untuk 

keperluan aktifitas sosial. Responden juga 

ada yang merasa tidurnya terganggu 

akibat dari timbulnya nyeri. Ada juga yang 

tidak dapat mempertahankan posisi duduk 

ataupun berdiri lebih dari 2 jam. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada 100 responden penelitian 

menunjukkan bahwa bagian tubuh yang 

paling sering mengalami keluhan pada 

pegawai perkantoran adalah bagian 

pinggang 70%, leher 66%, punggung 62%, 

pinggul 59%, kemudian bagian bahu kiri 

dan bahu kanan 56%. Area yang paling 

sedikit dikeluhkan adalah bagian paha kiri 

dan paha kanan. Pegawai perkantoran di 

Kota Sungai Penuh yang mengalami 

keluhan nyeri punggung bawah yaitu 63% 

dan yang tidak mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah yaitu 37%. Dari hasil 

penelitian ini juga didapatkan terdapat 

hubungan antara durasi duduk dengan 



JOMS, Volume 3, Nomor 3, 2023 Khairi dkk. Evaluasi Bagian… 

 

132 
 

derajat disabilitas pada pegawai 

perkantoran di Kota Sungai Penuh dan 

terdapat hubungan antara durasi duduk 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada pegawai perkantoran di Kota Sungai 

Penuh. Bagian tubuh yang berhubungan 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

yaitu pada bagian leher, tengkuk, bahu kiri, 

bahu kanan, lengan atas kiri, lengan atas 

kanan, pinggang, pinggul, pantat, lengan 

bawah kanan, tangan kiri, tagan kanan, 

betis kiri, betis kanan, pergelangan kaki kiri 

dan pergelangan kaki kanan. Sedangkan 

bagian siku kiri, siku kanan, lengan bawah 

kiri, pergelangan tagan kiri, pergelangan 

tangan kanan, paha kiri, paha kanan, lutut 

kiri, lutut kanan, kaki kiri dan kaki kanan 

tidak berhubungan dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. Serta tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara bagian 

tubuh yang nyeri dengan derajat disabilitas 

pada pegawai perkantoran di Kota Sungai 

Penuh.  

 

SARAN 

Diharapkan agar perkantoran di 

Kota Sungai Penuh melakukan 

pembenahan dalam kelengkapan sarana 

dan prasarana yang sesuai standar agar 

pegawai bisa bekerja dalam posisi yang 

nyaman, bagi peneliti lain diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dan bagi masyarakat 

diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi mengenai bagian tubuh yang 

nyeri saat duduk dalam posisi statis. 
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